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A. Pendahuluan 

Kebijakan pendidikan Tinggi di Indonesia terus 

menyesuaikan tantangan dunia kerja. Akselerasi kebijakan baru 

muncul ditandai dengan terbitnya (UU RI No. 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi, n.d.) dan (Permendikbud RI Nomor 

3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 

n.d.). Standar Nasional ini pada dasarnya masih sama dengan 

(Permenristekdikti No 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, n.d.) dan (Permenristekdikti No 50 Tahun 

2018 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, n.d.). 

Perbedaan terlihat pada desain kurikulum terbaru, yaitu 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 

Standar yang ditetapkan melalui perubahan 

Permendikbud di atas masih sama dengan Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi sebelumnya, yaitu 24 standar. 24 Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi meliputi Pendidikan, Penelitian, 

dan Pengabdian kepada Masyarakat. Masing-masing standar 

memiliki delapan standar turunan sebagai indikator standar tri 

dharma Pendidikan Tinggi.  

Standar Nasional Pendidikan Tinggi meliputi tiga 

standar, yaitu Standar Nasional Pendidikan, Standar Nasional 

MANAJEMEN MUTU 

TERPADU STANDAR 

NASIONAL 

PENDIDIKAN TINGGI 
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A. Pengantar 

Pendidikan biasanya dilakukan oleh pemerintah melalui 

organisasi yang mengatur penyelenggaraan pendidikan, 

termasuk Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tentunya 

setiap organisasi memiliki metode pelaksanaan yang disebut 

manajemen untuk mencapai tujuan organisasi. Ada banyak jenis 

manajemen berdasarkan penggunaan di area tertentu. Misalnya, 

manajemen yang digunakan dalam ilmu ekonomi disebut 

manajemen ekonomi. Seperti halnya ekonomi, pendidikan juga 

memiliki proses regulasi yang disebut manajemen pendidikan. 

Manajemen pendidikan adalah keseluruhan (proses) yang 

menyediakan sumber daya manusia dan fisik yang tepat yang 

tersedia dan efektif untuk mencapai tujuan bersama dan 

menjalankan fungsinya dengan mempengaruhi perilaku 

masyarakat. Proses ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, pengawasan, pelaksanaan, dan pengawasan 

semua operasional sekolah yang berkaitan langsung dengan 

pendidikan sekolah, termasuk kurikulum, guru, siswa, metode, 

perangkat pembelajaran, dan bimbingan. Ini juga mencakup 

pertanyaan tentang tanah, bangunan sekolah, peralatan, bahan 

dan dana yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan 

pendidikan. Tanpa manajemen pendidikan, tujuan pendidikan 

itu sendiri menjadi tidak pasti dan terarah. Dalam lingkungan 
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yang terlibat, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk 

mencapai tujuan pendidikan umum tertentu. b) Prakarsa 

Kesehatan Sekolah (UKS), UKS merupakan sarana untuk 

meningkatkan kemampuan hidup sehat yang mengarah 

pada kesehatan siswa yang optimal. c) Tujuan membeli 

kafetaria / warung / kafetaria, kafetaria sekolah adalah 

untuk mengamankan tempat yang bersih dan bergizi untuk 

membeli bahan-bahan. d) Tempat ibadah/masjid e) Satuan 

keamanan sekolah (satpam). 
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A. Landasan Filosofis 

Landasan adalah landasan dalam melakukan sesuatu, 

maka setiap kegiatan harus memiliki landasan yang kokoh agar 

apa yang diinginkan dapat tercapai, termasuk landasan filosofis 

menurut (Umar Tirtarahardja, 2018) yaitu pendidikan dasar 

yang berkaitan dengan makna atau hakikat, dirancang untuk 

mengkaji masalah pendidikan. Pendidikan merupakan topik 

yang sangat menarik, baik formal maupun nonformal. Namun 

demikian, pendidikan harus dikelola dengan baik untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang dimaksudkan dan 

memungkinkan peserta didik untuk menyadari dirinya sesuai 

dengan kemanusiaan dan harkatnya. Oleh karena itu, jika 

manajemen dalam suatu organisasi pendidikan berjalan sesuai 

dengan tanggung jawab dan fungsinya masing-masing, maka itu 

adalah mutu. Menurut (AMRI, 2012) manajemen mencakup 

beberapa karakteristik, yaitu: 

1. Manajemen difokuskan dengan tujuan mencapai hasil 

2. Manajemen yakni ilmu dimana didalamnya mencakup 

perencaanaan, pengorganisasian, pengawasan, pengarahan 

serta penggerak dalam organisai atau lembaga 

3. Adanya tenaga ahli, adanya sumber dana serta lainya 

4. Memaksimalkan serta memanfaatakn tenaga ahli dan sumber 

dsya lainya secara tepat dan baik 
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asli, indah, dan sangat sederhana. (Haluti, 2021) mengatakan 

bahwa teladan hanya dapat diberikan jika kita memiliki niat 

beribadah semata.Contohnya adalah seruan jiwa, komitmen hati 

nurani, integritas, bahkan mengharapkan keberkahan dengan 

menggapai ridho ilahi. Oleh karena itu, dalam rangka 

membangun kemauan, niat dan keinginan dalam 

pengembangan proses pendidikan, seluruh komponen 

masyarakat saling mendukung dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional berdasarkan landasan filosofis dan hukum 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan primer bagi 

manusia, dimana seluruh aspek kehidupan manusia dimulai 

dari pendidikan. Apa yang menjadikan Pendidikan begitu 

penting? konsep dasarnya adalah pendidikan merupakan 

sebuah pengetahuan, sesuatu yang awal mula tidak diketahui 

menjadi bisa diketahui. Proses penciptaan seluruh makhluk 

Allah diawali dari sebuah Pendidikan, mengapa bisa dikatakan 

demikian? Allah menciptakan makhluk dengan kehendaknya, 

kemudian Allah juga yang memberikan sebuah pengetahuan 

terhadap makhluk tersebut sehingga makhluk yang telah 

diciptakannya menjadi mengerti, itulah mengapa dikatakan 

proses kehidupan berawal dari sebuah Pendidikan. 

Dalam sejarah agama Islam, pertama kali ketika Allah 

memberikan wahyu kepada Nabi Muhammad SAW, Allah 

menurunkan surat Al-Alaq berawal dengan   اقراء yang artinya 

bacalah, hal ini memberikan petunjuk bahwa pendidikan 

merupakan perkara yang penting sekali untuk kehiduapan 

manusia. Manusia tidak akan bisa menjalani proses kehidupan 

ini tanpa adanya Pendidikan. Maka seyogya pendidikan perlu 

adanya sebuah pengelolaan agar bisa menjadi sebuah proses 

mencapai tujuan pendidikan khususnya di Indonesia yang 

termaktub dalam Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana 
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sosial, maupun pendidikan formal maupun non formal. Dasar 

keihlasan inilah yang harus ditanamkan. 

Islam memandang bahwa Ikhlas memiliki kedudukan 

yang sangat penting. Keikhlasan dalam beramal meruapakan 

bagian penentu kualitas baik dan buruknya amal perbuatan 

seseorang. orang-orang ikhlas memiliki karakteristik yang 

senantiasa beramal dan bersungguh-sungguh dalam beramal, 

baik dalam keadaan sendiri atau bersama orang banyak, baik 

ada pujian ataupun caci maki; terlindungi dari segala apa yang 

diharamkan Allah, baik dalam keadaan bersama manusia atau 

jauh dari mereka; dalam bekerja, beraktivitas, mengajar, 

mendidik, dan mengealola lembaga pendidikan, seseorang yang 

meakukannya dengan ikhlas akan merasa senang jika kebaikan 

terealisasi oleh siapapun, sebagaimana dia juga merasa senang 

jika terlaksana oleh tangannya. Apabila pengelola lembaga 

pendidikan secara umum, secara khusus pengelola lembaga 

pendidikan Islam dapat menghilangkan sifat buruk tersebut, 

maka yang bersangkutan akan menjadi pengelola yang 

profesional. Berdasarkan teori edifikasi keikhlasan para 

pengelola akan melahirkan pendidik dan tenaga kependidikan 

yang ikhlas dan profesional sebab lahir dari keikhlasan yang 

murni dan bersih. Orang mukhlis yang mencari keridhaan Allah 

SWT dengan amalnya senantiasa melepaskan diri dari 

keuntungan dan kepentingan pribadi. 
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Dinamika kehidupan organisasi memiliki hubungan 

terhadap lingkungan eksternal selain menggunakan sumber daya 

dari lingkungan internal. Bayle mengemukakan bahwasanya 

organisasi sebagai sistem terbuka yang mengubah sumber daya 

manusia dan fisik sebagai input dari lingkungan menjadi barang 

dan jasa dan mengembalikannya ke lingkungan di mana mereka 

dikonsumsi. Barang dan jasa kemudian diciptakan melalui 

aktivitas pekerja yang mengubah sumber daya input menjadi 

output sebagai hasil. Hal ini dapat terjadi dikarenakan terdapat 

hubungan organisasi apa saja jenisnya dengan lingkungan 

eksternal. 

 

A. Pengertian Organisasi Lembaga Pendidikan  

Istilah organisasi berasal dari kata latin “organum” yang 
secara etimologis berarti “alat”. “Organize” berarti 

“mengorganisasikan”, yang menunjukkan suatu tindakan atau 

usaha untuk mencapai sesuatu. "Mengatur" mengacu pada 

proses mencapai sesuatu. 1     Kemudian, menurut Projoedi 

pengertian organisasi yang dikutip Engkoswara dan Aan 

Komariah dalam sebuah buku Administrasi Pendidikan 

 

1  Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan 
(Yogyakarta: Kaukaba, 2012),h 59.  
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A. Pengantar 

Pendidikan mengantarkan manusia pada kedewasaan 

dalam hal kemampuannya untuk memperoleh pengetahuan, 

mengembangkan keterampilan/keterampilan, mengubah sikap 

dan mengatur diri sendiri, baik dari segi pengetahuan, 

keterampilan maupun penggunaan diri dan kemampuan dalam 

proses pendewasaan. menyesuaikan diri. Pendidikan 

merupakan kata kunci dari segala upaya peningkatan kualitas 

hidup manusia, serta mempunyai peran dan tujuan 

memanusiakan manusia. Oleh karena itu, fokus pendidikan 

adalah pada pembentukan kepribadian yang baik dengan 

menitikberatkan pada proses pendewasaan logika, pikiran, 

kepribadian dan sifat-sifat keagamaan. Puncak pendidikan 

adalah mencapai tahap kualitas hidup yang sempurna. 

Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, “Guru adalah guru profesional 
dengan tanggung jawab utama mengajar, mempersiapkan siswa 

untuk bersekolah, dan mengevaluasi kinerjanya dalam 

pendidikan usia dini, pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menegah." Untuk mencapai profesionalisme dan 

kohesi di antara para pendidik, perlu adanya tanggung jawab 

yang lebih besar di antara para pendidik itu sendiri, termasuk 

pemerintah, pejabat yang berwenang, dan masyarakat umum. 

MANAJEMEN 

KURIKULUM 

mailto:syukronmakmun79@gmail.com


111 

kurikulum yakni dasar tenaga pendidik dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dengan tidak melupakan beberapa 

dalam mengambil tidakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam perencanaan sebuah manajaemen kurikulum sendiri 

tentunya memeiliki tujuan yakni tenaga pendidik dituntut 

mampu memanfaatkan kelebihan dalam bidang pengaturan 

serta tata kekola dalam membuat rencara dan 

mengelompokkan kurikulum. Dalam hal ini dimana lembaga 

pendidikan perlu memperhatikan langkah dalam 

perancangan kurikulum serta rancangan kurikulum harus 

dirancang dengan sebaik mungkin. 
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A. Pendahuluan 

Secara bahasa, terminologi manajemen berasal dari 

bahasa inggris  yaitu management dalam bentuk kata benda yang 

berarti pengeaturan, pengarahan, pengelolaan.  Dan bisa juga 

dalam bentuk kata kerja to manage yg berarti mengatur, 

mengelola, mengarahkan dan menata serta melaksanakan 

(Danim, S, serta Danim, 2010). Berikut beberapa pandangan para 

ahli tentang pengertian manajemen. Koontz dan Weihrich 

mengatakan bahwa manajemen adalah sebuah proses yang 

berkaitan dengan lingkuan baik mendesain atau memelihara. 

Dalam hal ini, individu bekerjasama dalam sebuah kelompok 

untuk mencapai tujuan secara efisien (Danim, 2010). Kemudian, 

Sikula memaparkan bahwa manajemen adalah serangakian 

kegiatan pengelolaan yang meliputi  kerja merencanakan, 

mengorganisasikan, mengendalikan, menempatkan, 

mengarahkan, memotivasi, berkomunikasi dan mengambil 

keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan 

untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki 

oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau 

jasa secara efisien (Nasihin, S., 2009). 

Selain itu, Imron menegaskan bahwa manajemen adalah 

suatu aktivitas yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara 

bersama-sama demi mencapai tujuan bersama secara efisien 
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pengadilan, hukuman dan disiplin peserta didik. Kemudian, 

Nasihin mengungkapkan bahwa ruang lingkup manajemen 

siswa di antaranya adalah: (1) analisis kebutuhan siswa, (2) 

rekruitmen siswa, (3) seleksi siswa, (4) orientasi siswa, (5) 

penempatan siswa, (6) pembinaan dan pengembangan siswa, (7) 

pencatatan serta pelaporan, dan (8) kelulusan dan alumni 

(Nasihin, S., 2009). Hal ini senada dengan paparan Sudrajat 

bahwa ruang lingkup manajemen siswa sebagai berikut: (1) 

perencanaan siswa, (2) pembinaan siswa (3) evaluasi siswa, dan 

(4) mutasi siswa (Sudrajat, 2010).  
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A. Pendahuluan 

Manajemen tenaga kependidikan sering kita mendengar 

kata itu disebutkan oleh orang dan para petinggi dilingkup 

pendidikan. Agar bisa membedakan mana manajemen dan 

mana pendidikan, maka dibedakan dua arti yaitu Manajemen 

dan pendidikan, memiliki dua istilah. Istilah itu yang pertama, 

kata manus artinya tangan berasal dari bahasa Latin, kedua, kata 

agere artinya melakukan. Sehingga jika digabungkan kedua kata 

tersebut menjadi kata managere. Kata managere ini bernama  

management dalam bahasa Inggris. Tahun 2017 p.7, oleh Certo 

dan Certo, memaparkan bahwa “as used most commonly in this 
text, management is the process of  reaching organizational goals by 

working with and through their organizational resources”.  
Pengertian manajemen yakni proses mencapai tujuan 

organisasi dengan bekerja melalui orang-orang atau sumber 

daya organisasi yang lain. Manajemen juga memiliki makna lain 

yang mengacu pada individu yang memimpin serta 

membimbing organisasi baik langsung maupun secara karier 

khususnya dalam memimpin, membimbing serta mengarahkan 

suatu organisasi. Seluruh informasi yang melengkapi wawasan 

bagima mengelola organisasi maka disebut manajemen. Lalu 

pendidikan mengandung pengertian yakni semua kegiatan 

orang dewasa melalui hubungan sosial masyarakat  melalui 
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sehingga organisasi yang dimaksud sukses dan berhasil. (Tetap 

et al. n.d.). 

Pada dunia pendidikan Islam, pengorganisasian yakni 

suatu proses menentukan struktur,suatu aktivitas, suatu 

interaksi, suatu koordinasi,suatu desain struktur, juga 

kewenangan, tugas yang di embanya harus jelas serta 

transparan. Apakah organisasi yang diterapkan itu bersifat 

individu, kelompok maupun lembaganya. Sistem manajemen 

baik itu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan tertuang 

dalam kitab suci Al-Qur’an yang terkait dengan semua hal. 

Dalam kitab Al-Qur’an tersebut kita bisa menemukan 

penjelasan-penjelasan yang lengkap, konsisten dengan prinsip-

prinsip tersebut maka akan lancar dan berhasil. Prinsip-prinsip 

organisasi tersebut adalah prinsip kebebasan,prinsip keadilan, 

dan prinsip musyawarah. Lalu pada proses organisasinya, 

tenaga pendidik dan kependidikan lebiih menekankan pada 

tindakan yang menjalankan perintah satu arah dan satu tujuan. 

(Tetap et al. n.d.). 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi 

kehidupan setiap masyarakat. Dengan melalui pendidikan, 

manusia menjadi seorang pribadi yang berbudaya, dan secara 

terus-menerus mampu mengembangkan budaya tersebut demi 

keberlangsungan kehidupan. Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, menyebutkan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara 

(Wisnumurti, 2017).  

Perguruan Tinggi merupakan penyelenggara pendidikan 

tinggi yang mengadakan program pendidikan akademik, 

profesi dan vokasi, melalui bentuk pendidikan tinggi antara lain 

politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas. Dimana 

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dibentuknya 

perguruan tinggi bukan tanpa tujuan. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012, pada pasal 1 ayat (2), 

tertulis bahwa tujuan perguruan tinggi ialah untuk 
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tentang ketersedian informasi di website, Perguruan Tinggi 

yang bersangkutan masih belum menunjukkan adanya 

publikasi yang baik terhadap informasi yang seharusnya 

diketahui publik. Informasi seperti tata kelola Perguruan Tinggi 

yang harusnya diketahui publik masih minim tersedia. Sistem 

pengelolaan data perlu diperbaiki agar terciptanya Perguruan 

Tinggi yang transparan dan akuntabel. Bila telah demikian, 

kontrol publik terhadap Perguruan Tinggi dapat 

menghindarkan terjadinya praktek korupsi, serta pihak 

Perguruan Tinggi akan lebih hati-hati dalam mengelola 

informasi, sebab bila terjadi kesalahan dapat berakibat fatal. 

Dengan begitu, Perguruan Tinggi dapat menjadi model 

pengelolaan keterbukaan informasi publik yang baik. Dari situ 

dapat kita ambil kesimpulan bahwa Perguruan Tinggi harus 

memperbaiki sistem pengelolaan informasi yang berbasis 

teknologi (website) dan memperbaiki manajemen permintaan 

data secara langsung. Karena Perguruan Tinggi sebagai tempat 

lahirnya kaum intelektual harus menjadi contoh sempurna 

bagaimana mengelola informasi yang baik. Bila pengelolaan 

informasi di badan publik baik, maka potensi terjadinya korupsi 

pun semakin kecil (Shattock, 2006). 

 

Referensi 

Brian C. Mitchell, W. J. (2018). How to Run a College: A Practical Guide 

for Trustees, Faculty, Administrators, and Policymakers. Johns 

Hopkins University Press. 

Coates, H. (2009). Higher Education Management and Policy. 

Journal of The Programme on Institutional Management in Higher 

Education, Vol 21(1). 

Darmaningtyas. (2014). Melawan Liberalisasi Pendidikan. Malang: 

Madani. 

Ghosh, S. (2018). Autonomy for Universities: Goverments Move to 

Privatise is Eksklusionary. Journal Economic & Political, 53. 



150 

Henard, F., & Mitterle, A. (2010). Governance and quality guidelines. 

OECD. 

Irianto, S. (2012). Otonomi Perguruan Tinggi: Suatu Keniscayaan. 

Indonesia: Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 

Lorig, K. R. (2003). Self-management education: History, definition, 

outcomes, and mechanisms. Annals of Behavioral Medicine. 

Nasution, Z. (2019). Apa itu ”Otonomi” Perguruan Tinggi. Berkarya, 

3. 

Pemerintah. (2008). Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang 

Keterbukaan Informasi Publik. Jakarta: Kementerian 

Komunikasi dan Informatika RI. 

Pemerintah. (2012). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi. Jakarta: Pemerintah 

Republik Indonesia. 

Pemerintah. (2014). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 

Tahun 2014. Jakarta: Lembaga Negara Republik Indonesia. 

Pemerintah. (2015). Otonomi dan Tata Kelola Perguruan Tinggi. 

Jakarta: Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 

Putra, S. (2015). Manajemen Pendidikan Perguruan Tinggi. PT. Refika 

Aditama. 

Rahayu, A. P. (2019). Model Dan Strategi Tata Kelola Perguruan Tinggi 

Berdaya Saing. Deepublish. 

Rulyanti Susi Wardhani, S. (2020). Tata Kelola Perguruan Tinggi. 

Scopindo Media Pustaka. 

Salmi, J. (2008). The Growing Accountability Agenda: Progress or 

Mixed Blessing? International Higer Education, (pp. 4-6). 

Sandhu, R. (2015). Autonomy And Accountability In Higher 

Education. International Journal of Research in IT, Management 

and Engineering, 5. 

Shattock, M. (2006). Managing Good Governance in Higher Education. 

McGraw-Hill Education. 



151 

Suwignyo, P. (2015). Persyaratan dan Prosedur Alih Kelola Perguruan 

Tinggi Swasta. Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi. 

Wisnumurti, A. A. (2017). Tata Kelola Perguruan Tinggi Swasta 

Menuju Persaingan Global. Revitalisasi Tata Kelola Perguruan 

Tinggi Juni 2017 (pp. 1-12). Bali: Unit Penerbitan (UP) Pusat 

Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (P3M) Unipas 

Singaraja. 

 

 

 

  



152 

Tentang Penulis 

 

Budi Harto, merupakan Dosen Politeknik 

LP3I Bandung dan Mahasiswa Program 

Doktor Ilmu Manajemen Universitas 

Pendidikan Indonesia. 

Penulis sebelumnya telah bekerja 

dibeberapa perusahaan swasta baik 

nasional maupun internasional dan sejak 

tahun 2014 bekerja sebagai dosen dan 

melakukan penelitian. Penulis merupakan 

dosen tetap di perguruan tinggi vokasi dan dosen tidak tetap di 

perguruan tinggi swasta di Bandung. Saat ini penulis sudah 

memiliki jabatan fungsional akademik lektor, alumni dari Program 

Studi Akuntansi (S1) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 

Membangun (INABA), Program Magister Manajemen (S2) di 

Universitas Winayamukti dan sedang melanjutkan studi 

Pendidikan S3 Program Doktoral Ilmu Manajemen di Universitas 

Pendidikan Indonesia. Penulis aktif sebagai pengelola jurnal riset 

akuntansi dan bisnis serta aktif dalam menulis artikel di jurnal 

nasional maupun internasional serta menulis buku tentang 

pendidikan, manajemen sumber daya manusia, manajemen bisnis, 

dan lainnya. Selain itu pula penulis aktif sebagai pendamping 

UMKM dan pengelola Inkubator Bisnis Rumah Entrepreneur 

dengan membantu pendampingan bisnis UMKM dan mahasiswa 

yang berminat menjadi entrepreneur. 
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A. Pendahuluan 

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang 

diselenggarakan, setiap lembaga pendidikan akan terus 

berupaya untuk melakukan yang terbaik untuk lembaganya, 

dengan harapan mutu hasil pendidikan akan terus meningkat 

dari waktu ke waktu. Upaya peningkatan kualitas hasil belajar 

siswa meliputi upaya peningkatan kualitas pembelajaran, serta 

kualitas proses belajar mengajar. Berbagai upaya telah dilakukan 

lembaga pendidikan untuk secara konsisten meningkatkan 

kualitas pembelajaran, antara lain dengan menyediakan fasilitas 

pendidikan yang dikelola dengan baik dan sistematis 

menggunakan teknologi mutakhir. 

Manajemen fasilitas pendidikan selalu menjadi hal yang 

penting dalam bidang pendidikan, karena menjamin 

kelangsungan program pendidikan yang berkualitas tinggi dan 

terpadu. Tidak hanya itu, para calon peserta didik tertarik 

masuk ke sekolah atau lembaga pendidikan karena kelengkapan 

fasilitas pendidikannya (Ajepri & Anwar, 2022). Namun 

terkadang fasilitas yang berada di lembaga pendidikan tidak 

dikelola dengan manajemen yang baik dan sistemik karena 

berbagai hal, yang mengakibatkan ketidakakuratan dalam 

pengelolaan fasilitas secara berkala misalnya cara pengadaan 

yang tidak tepat, penunjukan penanggung jawab dan pengelola 
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J. Penutup 

Konsep pendidikan dan perencanaannya, serta kualitas 

manajemen pendidikan, semuanya berkontribusi pada 

kelangsungan program dan fasilitas pendidikan. pengadaan, 

pemanfaatan, dan pemeliharaan, pendataan, serta pemusnahan 

fasilitas pendidikan, semuanya merupakan aspek manajemen 

fasilitas pendidikan yang masing-masing dari tanggung jawab 

manajemen ini berada di bawah pengawasan umum kepala 

lembaga pendidikan. Sebagai titik tolak, harus disadari dan 

dipahami bahwa fasilitas pendidikan yang memudahkan para 

pengelola pendidikan untuk melakukan segala kegiatan dan 

programnya guna mencapai tujuan pendidikan.  

Fasilitas pendidikan yang mencakup sarana dan 

prasarana pendidikan dapat dijelaskan bahwa sarana adalah 

segala perlengkapan, bahan, dan peralatan yang digunakan 

secara langsung untuk menyelenggarakan pendidikan di sebuah 

lembaga pendidikan, sedangkan prasarana adalah segala 

perlengkapan pokok yang mendukung terselenggaranya proses 

pendidikan di lembaga pendidikan secara tidak langsung. 

Manajamen fasilitas pendidikan yang harus dilakukan dalam 

pengelolaan sarana prasana pendidikan, dimulai dari 

pengadaan, dilanjutkan dengan penggunaan, pemeliharaan, 

pendataan atau penginventarisasian, penghapusan, dan 

pelaporan. Langkah dan tindakan ini dilakukan untuk menjaga 

keamanan fasilitas pendikan baik berupa barang inventaris 

maupun non-inventaris serta memastikannya selalu dalam 

kondisi layak pakai serta berfungsi dengan normal, sehingga 

dapat digunakan setiap saat ketika dibutuhkan dengan efektif 

dan efisien. 
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A. Pengertian  

Adapun Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan 

kumpulan kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan dalam bidang pendidikan baik perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan 

pertanggungjawaban untuk mewujudkan tujuan organisasi di 

lembaga pendidikan. Dalam pandangan lain, Manajemen 

pembiayaan pendidikan diartikan sebagai serangkaian kegiatan 

yang berkaitan yang meliputi penataan sumber keuangan, 

alokasi penggunaannya, dan pertanggung-jawabannya di 

lembaga pendidikan (Fattah 2000). Sedangkan pembiayaan 

pendidikan adalah sejumlah uang yang dihasilkan dan 

dibelanjakan dalam memenuhi keperluan penyelenggaraan 

pendidikan yang meliputi gaji tenaga pendidik, peningkatan 

professionalme tenaga pendidik, pengadaan sarana-prasarana 

pembelajaran, perbaikan ruang pembelajaran, pengadaan alat-

alat pendukung pembelajaran dan alat tulis kantor (ATK), serta 

kegiatan ekstrakulikuler. Menurut Supriyadi, biaya pendidikan 

merupakan salah satu komponen instrumental input yang sangat 

penting dalam penyelenggaraan pendidikan (Ahmad Supriyadi 

2003). Istilah biaya dalam hal ini memiliki mencakup semua jenis 

pengeluaran dalam proses penyelenggaraan pendidikan, baik 

dalam bentuk uang atau barang atau juga tenaga. Jadi dapat 
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2. Rencana Perumusan Program Dan Penganggaran 

Perencanaan Perumusan Program dan Penganggaran 

merupakan kesatuan rangkaian kerja yang dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi dan kemudian mengurinya secara 

organiastoris dan sistematis. Perihal ini kesemuanya 

berkaitan dengan biaya, keuntungan, dan kelayakan suatu 

program. Semuanya dibentuk dalam kerangka konsep yang 

lengkap sehingga memberikan penjelasan dan arahan bagi 

penentu kebijakan dalam menentukan pilihan program yang 

dianggap paling menguntungkan.  

Adapun anggaran pemerintah dalam 

penyelenggaraan pendidikan terbagi menjadi dua jenis, 

yakni : 

a. Anggaran Rutin. Sebuah anggaran yang dikeluarkan 

sebagai rutinitas sebab menjamin keberlangsungan 

penyelenggaran pendidikan dan anggaran ini lebih 

banyak berkaitan dengan urusan belanja dan kebutuhan 

para pegawai. 

b. Anggaran Pembangunan. Sebuah anggaran yang 

dikeluarkan tidak sebagai sebuah rutinitas namun juga 

menjamin keberlangsungan penyelenggaran pendidikan. 

Dan secara tupoksional dikeluarkan secara berkala sesuai 

kebutuhan pembangunan nasional seperti peningkatan 

pemerataan pendidikan, kebijakan peningkatan mutu 

pendidikan, peningkatan efisiensi pendidikan, dan 

kebijakan peningkatan relevansi pendidikan. (Mukhneri 

2002). 
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A. Lembaga-Lembaga Pendidikan 

1. Keluarga. 

Keluarga dalam bidang pendidikan merupakan bagian 

yang harus diperhatikan secara khusus, karena keluarga 

diibaratkan sebagai salah satu tempat mendidik anak. Dalam 

hal ini, anak-anak pertama kali menerima pendidikan dan 

bimbingan mereka dan sebagian besar kehidupan mereka 

berlangsung dalam keluarga. Tugas utama keluarga adalah 

meletakkan dasar bagi pendidikan moral dan pandangan 

hidup. Sedemikian penting fungsi keluarga maka perlu 

kiranya menjelaskan bahwa dari sudut pandang pendidikan, 

beberapa hal dapat ditegaskan tentang kedudukan keluarga 

sebagai tempat pendidikan yang utama ataupun pertama. 

Sehingga keluarga menyiapkan lingkungan yang 

mendukung mereka termasuk sebagai sarana yang berguna 

dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang 

dikemukakan Subino Hadisubroto (Latif, 2007), bahwa 

keluarga seharusnya menjadi tempat tinggal, tempat berbagi 

perasaan dan pikiran, tempat berbagi suka dan duka, tempat 

melatih kemandirian, bukan sebagai tempat menuntut hak, 

tempat membentuk kehidupan beragama dan terakhir 

sebagai tempat yang aman dimana aturan ditegagakkan. 

MANAJEMEN 

HUBUNGAN LEMBAGA 

PENDIDIKAN DAN 

MASYARAKAT 

mailto:halutif@gmail.com


193 

kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan memiliki hubungan 

yang kuat dengan tujuan hidup manusia, dan tujuan hidup 

juga memiliki perbedaan dengan bangsa yang lain. Pada 

sistem pendidikan demokrasi, pendidikan dipusatkan untuk 

mendidik dan pengembangan peserta didik, sehingga negara 

memiliki kewajiban untuk memberikan kesempatan kepada 

semua warga negara untuk belajar dan berkembang secara 

maksimal. 
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A. Pendahuluan 

Bagi sebuah negara keberadaan lembaga pendidikan 

tinggi merupakan gengsi martabat dan majunya budaya bangsa. 

Amerika adalah salah satu negara yang dikenal dengan 

pendidikan tinggi tertua di dunia. Sejarah juga mencatat bahwa 

Philipina adalah negara ASEAN yang memiliki perguruan tinggi 

tertua di dunia. Artinya bahwa setiap pendidikan tinggi akan 

menjadi barometer kemoderenan, keadaban dan kecerdasan 

bangsa di mata dunia. Oleh karena itulah sungguh penting 

menata pendidikan tinggi dengan secara baik agar semua karya 

bangsa dapat diakui keilmiahannya pada msayarakat dunia, 

khususnya dunia industry. Karena peran keberdaan pendidikan 

tinggi juga dalam rangka menyediakan industri yang berbasis 

sains. Selain industri, maka pendidikan tinggi akan menjadi 

suplai ilmu dan teknologi pada bidang lainnya seperti ekonomi, 

sosial politik, dan budaya. Indonesia sebagai negara yang 

berniat maju dan berkembang tentu sangat mendorong peran 

pendidikan tinggi yang membumi, dirasakan masayarakat 

secara langsung dalam menata kehidupan dari berbagai strata. 

Pemerintah melalui kemendikbud terus mendorong upaya 

terwujudnya tata kelola pendidikan tinggi yang bermutu baik 

melalui pengukuran mutu dan peningkatannya sehingga 

perguruan tinggi dapat menjadi kekuatan akademik dalam 
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E. Penutup 

Tata kelola perguruan tinggi adalah mesin hidup (ruh) 

yang tidak boleh berhenti bergerak, lebih dari itu bukan hanya 

tidak boleh berhenti bergerak, namun cara bergeraknya juga 

tidak boleh bergerak hanya di tempat. Tata kelola perguruan 

tinggi adalah proses yang berlangsung secara terus menerus, 

berkesinambungan, progresif, up to date, dan menjangkau 

kebutuhan zaman secara keseluruhan pada masa yang akan 

datang dalam kurun waktu lima tahun ke depan dan dilanjutkan 

dengan kurun waktu berikutnya secara simultan. Akreditasi 

yang dilakukan oleh perguruan tinggi harus betul-betul 

ddipersiapkan dengan baik. Persiapan secara internal sangat 

menentukan keberhasilan akreditasi eksternal yang dilakukan 

perguruan tinggi. Strategi yang dilakukan dengan membentuk 

lembaga penjamin mutu internal, sehingga proses penjaminan 

mutu memang sudah menjadi kultur kampus baik oleh 

pimpinan, dosen dan pegawai. Hasil akreditasi akan 

memberikan kebaikan bagi perguruan tinggi ketika proses 

kegiatan yang dijalankan merupakan bagian kegiatan 

keseharian/rutin di dalam perguruan tinggi tersebut. (YSB) 
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A. Pendahuluan 

Dalam perkembangan suatu organisasi, baik itu lembaga 

pendidikan maupun organisasi komersial serta pemerintahan, 

kemajuan tidak lepas dari  kemajuan  budaya organisasi, 

kepemimpinan dan faktor manajemen yang diterapkan. Faktor 

budaya organisasi yang berkaitan dengan suasana kerja atau 

lingkungan kerja memungkinkan karyawan  bekerja dalam 

suasana yang menyenangkan tanpa merasa tertekan. Dia 

melakukan pekerjaannya dengan senang hati. Selanjutnya faktor 

kepemimpinan yang membuat seorang pegawai mampu 

melakukan pekerjaan dengan baik adalah karena ia dimotivasi 

oleh semangat atau spirit yang diberikan oleh seorang 

pemimpin. Seorang pegawai dapat bekerja karena adanya 

dukungan dan semangat dari pimpinan dalam organisasi, dari 

segi manajemen seorang pegawai tidak dapat bekerja sesuai 

dengan keinginannya melainkan harus mengikuti  sistem yang 

telah ditetapkan. Suatu pekerjaan yang bekerja atas dasar suatu 

sistem telah menjadi tanggung jawabnya. Misalnya, ketika Anda 

tiba di tempat tujuan tepat waktu, dan ketika Anda pulang kerja, 

kehadiran sudah menjadi kesepakatan. Sistem ini tidak boleh 

dilanggar karena melanggarnya akan mengganggu sistem lain 

karena sudah menjadi satu kesatuan.   
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servant karena dalam kepemimpinan servant seorang leader 

tidak melakukan otoriter kepada orang lain tetapi melalui 

kegiatan menjadi pelayan baru menjadi pemimpinan. Dalam 

kepemimpinan servant seorang leader harus memiliki sikap 

kerendahan hati dan ketmampuan untuk mendengarkan, 

berempati, penyembuhan, komunikasi dan pemberdayaan 

kepada orang lain sehingga orang lain bisa menjadi 

pemimpin.  

5. Kelebihan kepemimpinan transformasional dan 

kepemimpinan servant. Sangat pantang meakukan kegiatan 

ototiter tetapi banyak melakukan kegiatan yang menginspirsi 

orang lain maupun melakukan pemberdayaan kepada orang 

lain 
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ilmiah dalam skala nasional maupun internasional.  
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A. Pendahuluan 

Pohon pengetahun indikator keberhasilan Peerguruan 

Tinggi apa relevansinya bagi mahasiswa yang mengikuti Mata 

Kuliah Manajemen Pendidikan. Relevansinya dari aspek 

manfaatnya bagi mahasiswa setelah mempelajari topic ini 

mereka bisa menjadi tahu masalah pengetahuan cara mengukur 

keberhasilan sebuah institusi pendidikan. Mereka menjadi tahu 

soal konsep indikator keberhasilan sebuah pendidikan tinggi 

sehingga motivasi belajar semakin maju. Setidaknya hal ini 

menjadi stimulus bagi mahasiswa untuk bisa blajar menjadi 

lebih giat. Selain itu, menjadi bekal bagi mahasiswa jika di 

kemudian hari mereka berkarya dalam bidang pendidikan. 

Mereka menjadi semakin hati-hati dan terukur dalam 

menjalankan pekerjaan karena sudah memiliki pengetahuan 

atau konsep soal indikator. Minimal dalam bertindak dan 

berkarya mereka selalu melihat aspek indikator untuk sebuah 

kegiatan. Sebab indikator ini yang sudah berjalan membawa 

indikasi sebagai lembaga yang berkualitas karena tujuannya 

tercapai. Kalau pun mengukut keberhasilan orang berarti 

orangnya bermutu.  

Hal ini sejalan dengan konsep yang dijalankan oleh 

UNICEF (2000) yaitu sebagai hasil yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan dan sikap, dan terkait dengan tujuan 
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Kualitas sebuah Universits 

Seiring kemajuan pendidikan tinggi, McLean 

menunjukkan bahwa "individu dan institusi dapat berubah, 

menjadi lebih baik atau lebih buruk, apakah kita mencari 

perubahan mendasar atau tidak. Kita setuju dengan pandangan 

McLean bahwa "transformasi" akademik melibatkan metode 

pengajaran yang inovatif. Ide ini dikandung terutama oleh para 

sarjana di bidang pendidikan tinggi, penelitian dan administrasi  

dengan pengalaman khusus dalam pendidikan tinggi. Institusi 

pendidikan tinggi memiliki strategi untuk merespon dengan 

cepat  kebutuhan belajar siswa yang berubah, keterampilan 

baru, undang-undang dan ekonomi global, dan memiliki 

komitmen dari para pemangku kepentingan untuk 

mempertahankan standar kualitas  tinggi di semua bidang. 

(Varouchas Emmanuil,  Sisilia Miguel ngel, Alonsor Salvador 

Ssebuahnchez-Alonsor, 2018). 
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